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ABSTRACT

Upland area in Indonesia has a great potential for rice production. However, only a small portion of the
potential upland area has been utilized for rice cultivation with very low productivity. The availability of new
technologies in rice management is very important to increase rice production in this marginal area. Improved
rice variety is among the most important technologies which has to be introduced to the farmers in upland
areas. Upland rice breeding program aims to develop improved rice varieties which are tolerant to diverse
abiotic stresses including soil acidity, nutrient deficiency, aluminium toxicity, drought, low light intensity and
low temperature. Another important trait in upland rice breeding program is the resistance to blast disease
which is the most devastating disease in humid upland area. The increase in genetic diversity of improved
rice varieties to blast disease is the key to control the disease. A significant number of improved upland rice
varieties have been developed through the breeding program in Indonesian Agency for Agricultural Research
and Development. The future challenge in the development of upland rice is the delivery of the high-quality
seeds of improved rice varieties to the farmers due to the lack of support from formal seed system in upland
areas. Until now upland rice areas are still dominated by traditional varieties and modern varieties which are
not developed for upland area but their seeds available in market. Community Based Seed System has
been initiated to be implemented in upland area to overcome the problem. Through a strong support from
breeding program and proper seed system it is expected the potency of upland rice in Indonesia could be
maximized to support the sustainability of rice production in the country.
Keywords: Upland rice, breeding, abiotic stress, biotic stress, seed system.

ABSTRAK

Lahan kering di Indonesia potensial sebagai lumbung padi. Namun hingga saat ini baru sebagian kecil
lahan kering yang telah dimanfaatkan untuk budi daya padi gogo dengan produktivitas masih di bawah padi
sawah. Untuk meningkatkan produksi padi gogo dibutuhkan inovasi teknologi yang adaptif terhadap berbagai
cekaman lingkungan pada lahan kering. Varietas unggul menjadi salah satu teknologi penting dalam
sistem produksi padi pada lahan kering. Program pemuliaan padi gogo diarahkan untuk merakit varietas
unggul yang toleran terhadap berbagai cekaman abiotik seperti kemasaman tanah, defisiensi hara,
keracunan aluminium, kekeringan, intensitas cahaya rendah dan suhu rendah. Selain itu pemuliaan padi
gogo juga diarahkan pada perbaikan ketahanan varietas terhadap penyakit blas. Peningkatan keragaman
genetik varietas unggul dalam hal ketahanan terhadap blas menjadi kunci pengendalian penyakit penting
tersebut. Sejumlah varietas unggul baru padi gogo yang adaptif terhadap berbagai cekaman lingkungan
dan memiliki ketahanan terhadap blas yang beragam telah dihasilkan melalui program pemuliaan.
Tantangan berikut yang harus dihadapi dalam pengembangan varietas unggul tersebut adalah ketersediaan
benih bermutu di tingkat petani yang masih sangat rendah disebabkan minimnya dukungan sistem
perbenihan formal. Hingga saat ini pertanaman padi gogo masih didominasi oleh varietas lokal dan varietas
unggul bukan untuk lahan kering namun benihnya tersedia di pasar. Untuk memecahkan permasalahan
tersebut telah diinisiasi pengembangan sistem perbenihan berbasis komunal. Dengan dukungan program
pemuliaan dan sistem perbenihan yang kuat diharapkan potensi lahan kering dapat dimaksimalkan untuk
mendukung keberlanjutan produksi beras nasional.
Kata kunci: Padi gogo, pemuliaan, cekaman abiotik, cekaman biotik, sistem perbenihan.
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PENDAHULUAN

Padi gogo adalah padi yang dibudidayakan pada lahan
kering. Produktivitas padi gogo pada tahun 2013 rata-rata
3,3 t/ha, di bawah produktivitas padi sawah yang mencapai
5,3 t /ha (Kementan 2014). Rendahnya hasil padi gogo
disebabkan oleh masalah fisik dan biologis pada lahan
kering. Masalah fisik yang umum dijumpai pada lahan
kering antara lain kekeringan, kemasaman tanah,
keracunan Al dan kesuburan tanah yang rendah (Fagi et
al. 2004, Toha et al. 2009, Toha 2012, Rochayati dan
Dariah 2012). Pada lahan kering dataran tinggi, suhu
rendah menjadi faktor utama yang membatasi
pengembangan padi gogo (Shrestha et al. 2012,
Sipaseuth et al. 2007). Faktor penghambat biologis utama
penanaman padi gogo adalah penyakit blas yang dapat
menyebabkan penurunan hasil, bahkan dapat
mengakibatkan puso (Santoso et al. 2007, Sudir et al.
2014).

Hingga saat ini pertanaman padi gogo masih
didominasi oleh varietas lokal dengan produktivitas yang
rendah (Suwarno et al. 2009, Wahyuni et al. 2006, Toha
2012). Padi gogo masih dibudidayakan secara subsisten
dengan input rendah (Toha 2012). Berbagai inovasi
teknologi padi gogo telah dikembangkan oleh Badan
Litbang Pertanian, baik berupa varietas unggul maupun
teknologi budi daya untuk meningkatkan produksi (Toha
et al. 2008). Melalui program pemuliaan tanaman, telah
dilepas sejumlah varietas unggul padi gogo untuk
mengatasi berbagai masalah fisik dan biologis pada lahan
kering. Kendati penggunaan varietas unggul potensial
meningkatkan produktivitas padi gogo, tingkat adopsinya
oleh petani masih rendah. Hal ini menjadi tantangan dalam
pengembangan gogo. Makalah ini membahas potensi
lahan kering untuk produksi padi, arah pemuliaan padi
gogo, kemajuan yang telah dicapai, permasalahan yang
dihadapi dan strategi pengembangannya ke depan.

POTENSI LAHAN KERING UNTUK
PENGEMBANGAN PADI

Areal padi gogo tersebar di seluruh propinsi di Indonesia
dan umumnya menempati lahan-lahan marginal. Total area
padi gogo pada tahun 2014 sekitar 1,129 juta ha. Lima
propinsi dengan panen padi gogo terluas adalah Jawa
Timur, Jawa Barat, Kalimantan Barat, Jawa Tengah dan
Nusa Tenggara Timur (Tabel 1). Sumarno dan Hidayat
(2007) mengestimasi peluang penambahan luas areal padi
gogo hingga menjadi 3,5 juta ha dengan memanfaatkan
padang alang-alang di Sumatera dan hutan sekunder di
Sulawesi dan NTB.

Berdasarkan ketersedian air dan kesuburan tanahnya,
terdapat empat tipe lahan kering yaitu: 1) lahan dengan
musim pertanaman panjang (5-12 bulan) dan subur; 2)
lahan dengan musim pertanaman panjang dan tidak subur;
3) lahan dengan musim pertanaman pendek (kurang dari
4 bulan) dan subur; 4) lahan dengan musim pertanaman
pendek dan tidak subur (Fagi et al. 2004). Sebagian besar
(92%) pertanaman padi gogo di Indonesia dibudidayakan
di daerah dengan bulan basah yang panjang (5-12 bulan)
(Fagi et al. 2004, Toha et al. 2009). Pertanaman padi
gogo dapat dijumpai pada dataran rendah dan dataran
tinggi (di atas 700 mdpl).

Selain sebagai tanaman utama dengan pola
monokultur, padi gogo dapat dibudidayakan secara
tumpang sari dengan tanaman perkebunan dan hutan
tanaman industri (Toha et al. 2009). Padi ditanam di sela-
sela tanaman perkebunan seperti kelapa sawit, kelapa
dalam, karet, dan cokelat, dan hutan tanaman industri
seperti jati, akasia dan meranti. Selain itu padi gogo juga
potensial ditanam di sela-sela tanaman hortikultura
tahunan seperti jeruk dan durian. Pada ekosistem tersebut
padi gogo dapat ditanam di sela-sela tanaman utama
sampai naungannya mencapai 50% (Sopandie et al.
2005). Toha et al. (2009) mengestimasi luas lahan
perkebunan dan HTI yang potensial untuk pengembangan
padi gogo mencapai 2 juta ha per tahun.

PERMASALAHAN BUDI DAYA PADI GOGO

Produktivitas padi gogo berkisar dari yang terendah 1.93
t/ha di Kalimantan Barat sampai tertinggi 4.48 t/ha di
Jawa Barat (Tabel 1). Rendahnya produktivitas padi gogo
disebabkan oleh masalah abiotik, biotik dan sosial
ekonomi pada lahan kering. Masalah abiotik utama pada
lahan kering antara lain kemasaman tanah dan keracunan
aluminium, kesuburan tanah yang rendah, kekeringan,
naungan dan suhu dingin. Masalah biotik utama pada
pertanaman padi gogo adalah penyakit blas.

Defisiensi Hara, Kemasaman Tanah dan
Keracunan Aluminium

Sekitar 80% areal lahan kering yang dimanfaatkan untuk
produksi padi gogo tergolong tidak subur (Toha et al. 2009).
Tingkat kesuburan tanah yang rendah ini antara lain
disebabkan oleh reaksi fisiko-kimia yang berlangsung
dalam kondisi aerobik dan oksidatif yang menyebabkan
kemasaman tanah dan ketidaktersediaan unsur hara bagi
tanaman (Fagi et al. 2004). Unsur hara yang sering tidak
tersedia pada lahan kering adalah fosfor (P), besi (Fe),
kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan seng (Zn) (Doberman
and Fairhust 2000, Fagi et al. 2004).
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Di antara hara penting yang tidak tersedia pada lahan
kering adalah P. Defisiensi P dapat mengganggu
pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Doberman and
Fairhust 2000, Ismail et al. 2007, Vinod and Heuer 2012).
Kekurangan hara P menjadi masalah serius karena
merupakan unsur hara esensial dan berperan penting
dalam penyimpanan dan transfer energi serta
pemeliharaan integritas membran tanaman. Tanaman
kekurangan P tumbuh kerdil dengan warna daun hijau
tua, perkembangan akar tertekan, dan jumlah anakan
sedikit (Doberman and Fairhurst 2000).

Masalah utama lain yang terjadi pada lahan kering
adalah kemasaman tanah yang tinggi, yang disebabkan
oleh tercucinya basa-basa tanah akibat curah hujan yang

tinggi (Rochayati dan Dariah 2012). Tingkat kemasaman
beragam antartipe tanah. Tanah Podsolik Merah Kuning
(PMK) bereaksi masam dan memiliki tingkat keracunan
aluminium tinggi yang mempengaruhi pertumbuhan
tanaman padi (Kochian et al. 2004). Keracunan
aluminium terjadi jika kejenuhan Al lebih dari 30%, pH
tanah kurang dari 5,0 dan kandungan Al di tanah lebih
dari 1-2 mg Al/l (Doberman and Fairhurst 2000). Gejala
umum yang ditunjukkan oleh tanaman yang mengalami
keracunan aluminium adalah terhambatnya pertumbuhan
akar, klorosis pada helaian daun sehingga daun menjadi
berwarna oranye kekuningan, dan tanaman tumbuh kerdil
(Doberman and Fairhurst 2000).

Tabel 1. Luas panen dan produktivitas padi gogo per provinsi di Indonesia pada tahun 2012-2014.

                             2012                             2013                             2014
Propinsi

Luas panen Produktivitas Luas panen Produktivitas Luas panen Produktivitas
(ha) (t/ha) (ha) (t/ha) (ha) (t/ha)

Jawa Timur 137338 5,09 139205 4,75 138337 4,42
Jawa Barat 125844 4,12 131436 4,14 124934 4,48
Kalimantan Barat 107632 1,91 103972 1,88 95399 1,93
Jawa Tengah 74754 4,29 80207 4,21 83638 4,23
Nusa Tenggara Timur 63708 2,62 65352 2,24 74614 2,19
Sumatera Selatan 81015 2,69 81263 2,96 65307 2,51
Nusa Tenggara Barat 56688 3,78 55217 4,07 62108 3,42
Kalimantan Tengah 83054 2,24 77822 2,28 55979 2,30
Kalimantan Selatan 47518 3,14 46446 3,12 50836 3,12
Lampung 64630 2,98 53611 3,07 47981 3,12
Daerah Istimewa Yogyakarta 43567 4,79 44719 4,48 43236 4,64
Sumatera Utara 50792 3,21 45624 3,43 40594 3,46
Sulawesi Selatan 15871 3,89 31059 3,83 38263 3,09
Kalimantan Timur 49125 2,57 29285 2,78 28930 2,77
Banten 28768 3,34 37330 3,44 24764 3,33
Jambi 24926 3,02 23902 3,13 24268 3,19
Riau 26366 2,23 20722 2,23 20975 2,30
Sulawesi Utara 14378 2,42 13560 2,52 19503 2,61
Bengkulu 16317 1,91 11295 2,19 15417 2,16
Kalimantan Utara 0 0,00 14271 2,27 12100 2,38
Sumatera Barat 8893 3,23 8610 3,07 11694 2,82
Aceh 6374 2,47 7728 2,47 9547 2,51
Maluku Utara 4153 2,31 4421 2,64 6881 2,71
Sulawesi Tenggara 9986 2,88 10243 3,14 6858 3,15
Sulawesi Tengah 7171 2,57 6898 2,94 5959 2,62
Sulawesi Barat 7191 2,91 6841 1,91 5921 3,31
Kepulauan Bangka Belitung 3730 1,81 4203 1,87 5521 1,98
Gorontalo 38 3,16 2029 2,80 4699 2,36
Papua 1198 3,25 2773 3,20 3612 3,36
Maluku 1477 2,45 1929 2,61 1182 3,09
Papua Barat 1158 2,72 729 2,63 592 2,64
Bali 653 2,07 547 2,03 221 2,24
Kepulauan Riau 5 2,20 0 - 0 -

Total 1164318 1163249 1129870

Sumber: Pusat Data dan Informasi Pertanian, https://aplikasi,pertanian,go,id/bdsp/newdata,asp
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Kekeringan

Kekeringan menjadi masalah utama budi daya padi gogo
di wilayah dengan periode musim hujan yang pendek. Di
Indonesia luas lahan kering tipe tersebut sekitar 8% dari
keseluruhan lahan kering (Fagi et al. 2004). Meskipun
luas areal padi gogo yang rawan kekeringan tidak terlalu
besar, namun ke depan diperkirakan semakin meluas
akibat perubahan iklim global (Sutrisno et al. 2012).
Fenomena El Nino yang semakin sering terjadi yang
berdampak terhadap kekeringan (Irawan 2013).

Stres kekeringan merupakan masalah yang sangat
kompleks dan pengaruhnya berbeda antarstadia tanaman,
antarmusim, dan antarlokasi (Li and Xu 2007). Cekaman
kekeringan pada fase reproduktif seperti saat primordia,
pembungaan, dan pengisian gabah berpengaruh lebih
besar terhadap penurunan hasil padi.

Suhu rendah

Cekaman suhu rendah menjadi masalah utama dalam
pengembangan padi gogo di dataran tinggi (Shrestha et
al. 2012, Sipaseuth et al. 2007). Diperkirakan terdapat
sekitar 2,07 juta ha lahan kering di dataran tinggi
(Abdulrachman et al. 2008) yang potensial untuk
pengembangan tanaman pangan. Temperatur udara yang
terlalu rendah pada fase vegetatif dapat mengganggu
pertumbuhan padi (Andaya and Mackill 2003) dan pada
fase reproduktif dapat menyebabkan kegagalan pengisian
gabah atau sterilitas (Shimono et al. 2007, Ye et al. 2010).

Intensitas cahaya rendah

Masalah naungan atau intensitas cahaya yang rendah
menjadi pembatas utama dalam budi daya padi gogo
sebagai tanaman sela di antara tanaman tahunan.
Intensitas cahaya yang rendah dapat mengganggu proses
metabolisme tanaman, menurunkan laju fotosintesis dan
biomas tanaman (Sopandie et al. 2003, Qi-Hua et al.
2014, Wang et al. 2015). Selain menurunkan hasil gabah,
intensitas cahaya rendah diduga dapat menurunkan mutu
gabah seperti meningkatkan butir berkapur pada beras
(Qi-Hua et al. 2014).

Penyakit blas

Penyakit blas yang disebabkan oleh jamur Pyricularia grisea
menjadi masalah biotik utama dalam pengembangan padi
gogo khususnya pada lahan kering dengan periode musim
pertanaman yang panjang. Penyakit ini dapat merusak
tanaman pada semua stadia tumbuh tanaman, mulai dari
fase bibit, vegetatif sampai fase reproduktif (Sudir et al.
2014). Pada fase vegetatif, penyakit blas umumnya

menginfeksi bagian daun yang disebut blas daun,
sedangkan pada fase reproduktif menginfeksi bagian
pangkal malai yang disebut blas leher. Kerugian akibat
penyakit blas bervariasi dari ringan hingga gagal panen
atau puso, bergantung pada virulensi patogen, varietas yang
ditanam, dan karakteristik lingkungan, khususnya
kelembaban udara. Patogen blas memiliki banyak varian
ras dan sangat dinamis serta mudah beradaptasi pada
lingkungan tumbuh yang baru. Akibatnya, varietas padi yang
semua tahan blas menjadi patah ketahanannya dalam
beberapa musim tanam (Suwarno et al. 2001b, Santoso
et al. 2007, Cruz et al. 2009, Sudir et al. 2014).

PEMULIAAN PADI GOGO

Kompleksitas permasalahan abiotik dan biotik yang
menghambat peningkatan produksi padi gogo dapat diatasi
dengan teknologi budi daya yang tepat. Penggunaan
varietas unggul yang adaptif pada lahan kering merupakan
teknologi utama yang menentukan keberhasilan budi daya
padi gogo. Untuk mendapatkan varietas unggul padi gogo
yang adaptif terhadap cekaman abiotik dan biotik pada
lahan kering dibutuhkan sumber gen dengan sifat-sifat
penting, seperti toleransi terhadap cekaman lingkungan,
sifat unggul agronomi dan sifat unggul mutu beras. Sumber-
sumber sifat penting tersebut dikombinasikan melalui
teknik pemuliaan tanaman, diseleksi, dan dievaluasi
sehingga menjadi varietas unggul baru.

Sumber Sifat Penting untuk Perbaikan Padi Gogo

Beragam sumber genetik digunakan dalam upaya
perbaikan padi gogo. Sifat-sifat penting seperti toleransi
terhadap cekaman abiotik dan biotik, sifat agronomi dan
mutu beras, sebagian besar dapat diperoleh dari gene
pool padi Oryza sativa yang dapat berupa varietas lokal,
galur elit, varietas unggul, dan galur introduksi (Tabel 2).
Dengan pemanfaatan bioteknologi, sifat-sifat penting
tersebut juga dapat diperoleh dari kerabat liar padi dan
bahkan dari luar gene pool padi.

Metode Pemuliaan Padi Gogo

Pemuliaan padi gogo dilakukan secara konvensional dan
bantuan bioteknologi seperti penanda molekuler
(Prasetiyono et al. 2008, Mulyaningsih et al. 2010a),
penggunaan haploid ganda (Herawati et al. 2009) dan
rekayasa genetika (Mulyaningsih et al. 2010b). Selain
itu, teknik mutasi juga berpeluang digunakan untuk
perbaikan sifat padi gogo (Lestari et al. 2010, Benny 2016).
Perakitan varietas padi gogo umumnya diawali dengan
persilangan untuk menggabungkan sifat-sifat penting ke
dalam satu populasi. Populasi tersebut selanjutnya
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Tabel 2. Sifat penting sumber genetik padi gogo.

Sifat penting Sumber genetik

Toleran kekeringan Salumpikit, Inpago LIPIGO 1, Inpago LIPIGO 2, Inpago LIPIGO 4, B11593F-MR-48, Ramces, Selegreng, Dular,
Gajah Mungkur, Tarajo, Kainat. NERICA 4

Toleran keracunan Al IR60080-23, ITA131, B11923F-MR-35-5, B11604E-TB-2-10-10, B12154D-MR-22-8, B12838E-TB-9-11,
B11423G-MR-1, B12497E-MR-45, Batutegi, Danau Gaung, Grogol

Toleran naungan B11604E-MR-2-4, B12165D-MR-8-6, B12151D-MR-53, Jatiluhur, C22, Seratus Malam, IR26
Toleran suhu rendah Sigambiri Merah, Sigambiri Putih, Srintil, Padi Mandailing, Sarinah
Tahan blas Klemas, Asahan, Gampai, Cenggong, Progol, IRBLkp-K60-IRBLta2-Re, IRBLz5-R, IRBLi-F5, IRBLkh-K3
Mutu beras baik HSPR, Basmati, Siam Mutiara, Siam Rukut, Siam Saba
Aromatik Sintanur, Pandawangi, Mentik Wangi
Ketan Lusi, Ciasem, TDK 1-Sub1-MR-1-2
Beras merah Inpago 7, Inpari 24 Gabusan
Potensi hasil tinggi Batutegi, Inpago 4, Inpago 8, Memberamo, Cimelati, Fatmawati, Gilirang,
Vigor Ciherang, Mekongga, Logawa

Sumber: Hairmansis et al. (2015c)

diseleksi, dievaluasi, dan diuji daya adaptasinya hingga
diperoleh galur harapan yang siap diusulkan untuk dilepas
menjadi varietas unggul (Gambar 1).

Perbaikan Beberapa Sifat Penting Padi Gogo

Permasalahan yang terjadi pada lahan kering bersifat
spesifik dan berbeda dengan lahan sawah, antara lain
penyakit blas, keracunan Al, dan kekeringan. Penyakit
blas menjadi masalah utama pada padi gogo karena
cendawan penyebab penyakit ini sangat dinamis dan

dapat berubah dalam waktu cepat. Sejumlah gen
ketahanan terhadap blas telah teridentifikasi dan galur-
galur monogenik yang membawa gen ketahanan terhadap
blas telah dikembangkan sebagai varietas diferensial
(Tsunematsu et al. 2000, Telebanco-Yanoria et al. 2008).
Sejumlah varietas lokal Indonesia juga diketahui dapat
menjadi sumber penting ketahanan terhadap blas (Amir
et al. 2001).

Masalah utama dalam perakitan varietas gogo adalah
ketahanannya yang cepat patah terhadap penyakit blas,
hanya dalam beberapa musim tanam (Suwarno et al.
2009). Oleh karenanya perbaikan ketahanan padi terhadap
blas perlu menggunakan lebih beragam sumber genetik.
Untuk gen-gen yang telah terkarakterisasi, introduksi gen
baru dapat dirakit secara efisien menggunakan metode
silang balik dengan bantuan marka molekuler (Suwarno
et al. 2001a, Divya et al. 2014). Kombinasi beberapa gen
ketahanan dalam satu varietas (gene pyramiding)
berpeluang meningkatkan durabilitas ketahanan padi
terhadap blas (Koide et al. 2010). Suwarno et al. (2009)
mengajukan konsep paket varietas dalam pengendalian
penyakit blas. Paket varietas padi gogo tersebut terdiri
atas beberapa varietas dengan pola ketahanan terhadap
blas yang beragam untuk ditanam di suatu kawasan guna
mengantisipasi perubahan ras blas.

Perbaikan toleransi terhadap keracunan Al menjadi
salah satu prioritas dalam pemuliaan padi gogo.
Keragaman toleransi plasma nutfah padi terhadap
keracunan Al telah diinformasikan dalam banyak literatur
(Wirnas et al. 2002, Famoso et al. 2011, Shu et al. 2015).
Seleksi terhadap galur padi gogo yang toleran cekaman
Al pada fase vegetatif dapat dilakukan secara efisien
menggunakan larutan hara (Lubis et al. 2007). Namun
seleksi secara langsung terhadap sifat padi gogo pada
lahan masam dinilai lebih efektif untuk mendapatkan
varietas padi gogo yang toleran aluminium (Yullianida et
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Gambar 1. Proses pemuliaan padi gogo mulai dari persilangan
hingga pelepasan varietas.
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al. 2015). Teridentifikasinya sejumlah QTL yang
mengendalikan sifat toleran aluminium pada padi
berpeluang dimanfaatkan dalam program pemuliaan
menggunakan bantuan penanda molekuler (Nguyen et al.
2001, Famoso et al. 2011).

Upaya perbaikan toleransi tanaman padi terhadap
kekeringan telah banyak dilakukan, baik secara
konvensional (Bernier et al. 2008) maupun dengan
bantuan bioteknologi seperti marka molekuler (Steele et
al. 2006, Bernier et al. 2008), kultur jaringan (Lestari dan
Mariska 2006), dan rekayasa genetik (Gaudin et al. 2013).
Meskipun telah banyak dilaporkan sifat-sifat morfologi atau
fisiologi yang berperan dalam toleransi tanaman padi
terhadap kekeringan, seleksi secara langsung terhadap
sifat hasil padi gogo lebih efektif untuk mendapatkan
varietas toleran kekeringan. Penggunaan marka molekuler
yang terpaut QTL dengan pengaruh yang besar terhadap
toleransi kekeringan pada padi potensial dimanfaatkan
dalam membantu perbaikan sifat ini (Bernier et al. 2008).

Pendekatan Seleksi Varietas Partisipatif dalam
Perakitan Varietas

Salah satu permasalahan dalam pengembangan varietas
unggul adalah rendahnya tingkat adopsi oleh petani. Hal
ini dapat disebabkan antara lain oleh keragaman preferensi
petani atau ketidaksesuaian antara pilihan pemulia dan
preferensi petani. Pendekatan seleksi varietas secara
partisipatif (Participatory Varietal Selection = PVS) yang
diintegrasikan ke dalam pemuliaan tanaman dapat
mengakomodasi preferensi petani terhadap varietas padi
gogo (Atlin et al. 2002, Hairmansis et al. 2008, Hairmansis
et al. 2015a, Hairmansis et al. 2015b). Dalam PVS, petani
dilibatkan untuk menyeleksi galur-galur hasil pemuliaan
pada generasi lanjut. Dari sejumlah PVS yang telah
dilakukan terlihat bahwa preferensi petani terhadap suatu
galur sangat beragam, baik dalam satu wilayah maupun
antarwilayah (Atlin et al. 2002, Hairmansis et al. 2008,
Hairmansis et al. 2015a, Hairmansis et al. 2015b,
Hairmansis et al. 2015d). Galur-galur yang terseleksi
melalui PVS diharapkan dapat lebih mudah diadopsi petani.

STATUS PEMULIAAN PADI GOGO DAN
ARAH PENELITIAN KE DEPAN

Program pemuliaan padi gogo di Indonesia dilakukan oleh
berbagai lembaga penelitian, antara lain Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian, Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI), Badan Tenaga Atom
Nasional (BATAN), dan perguruan tinggi seperti Institut
Pertanian Bogor (IPB), Universitas Jenderal Soedirman
(Unsoed), dan Universitas Mataram. Dalam kurun waktu

2000-2015 Badan Litbang Pertanian telah menghasilkan
12 varietas unggul baru padi gogo (Tabel 3). Dari 12 varietas
tersebut, delapan varietas di antaranya dilepas setelah
tahun 2010 melalui Program Konsorsium Padi Nasional
yang melibatkan Badan Litbang Pertanian, Perguruan
Tinggi, dan Lembaga Penelitian Non- Departemen seperti
LIPI dan BATAN. Melalui program konsorsium tersebut,
perguruan tinggi yang memiliki program pemuliaan padi
gogo seperti Universitas Jenderal Soedirman dan
Universitas Mataram juga telah menghasilkan varietas
unggul padi gogo. Demikian juga LIPI telah berhasil
melepas varietas unggul padi gogo Inpago Lipigo 1, Inpago
Lipigo 2, dan Inpago Lipigo 4.

Ketahanan blas dan toleransi terhadap keracunan Al
merupakan dua sifat penting yang harus dimiliki oleh
varietas unggul padi gogo. Sebagian besar areal
pertanaman padi gogo di Indonesia tergolong daerah
dengan musim hujan yang panjang dengan tingkat
kemasaman tanah yang tinggi. Pada Tabel 3 terlihat hampir
semua varietas padi gogo yang dilepas memiliki
ketahanan terhadap beragam ras blas dan toleran
terhadap keracunan Al. Varietas Inpago 5, Inpago 8, Inpago
9, dan Inpago 10 toleran terhadap kekeringan sehingga
pengembangannya dapat direkomendasikan pada wilayah
dengan musim hujan yang pendek.

Dari segi mutu berasnya, varietas unggul padi gogo
baru umumnya bertekstur sedang sampai pulen dengan
bentuk yang beragam, dari bulat sampai ramping. Kedua
karakter mutu tersebut menjadi penentu utama
penerimaan suatu varietas di samping rendemen dan
kebeningan. Sebagian besar konsumen di Indonesia
menyukai beras bertekstur pulen, hanya di Sumatera
Barat dan sebagian Kalimantan yang penduduknya lebih
menyukai beras bertekstur pera. Perbaikan varietas padi
gogo masih diperlukan, terutama untuk meningkatkan
rendemen beras giling karena hingga sebagian besar
varietas yang dilepas masih memiliki rendemen beras
giling yang lebih rendah dibandingkan dengan padi sawah
varietas seperti Ciherang yang menjadi salah satu patokan
mutu beras di pasar.

Hingga saat ini belum ada varietas unggul padi gogo
untuk lahan kering dataran tinggi di atas 700 m dpl.,
padahal potensi lahan yang tersedia cukup luas. Oleh
karena itu, sejak tahun 2011 dimulai program perakitan
varietas unggul padi gogo untuk dataran tinggi. Dari
program tersebut teridentifikasi sejumlah galur yang
potensial dikembangkan pada lahan kering dataran tinggi
(Hairmansis et al. 2015d). Beberapa galur potensial saat
ini sedang diuji multilokasi sebelum dilepas menjadi
varietas unggul.Hingga saat ini terdapat beberapa galur
padi gogo dataran tinggi yang menunjukkan performa yang
baik sampai ketinggian lokasi sekitar 900 m dpl. Pada
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TANTANGAN PENGEMBANGAN PADI GOGO
DAN STRATEGI PEMECAHAN

Permasalahan utama dalam pengembangan padi gogo
adalah terbatasnya benih yang tersedia di pasar (Nugraha
et al. 1997, Wahyuni et al. 2006). Usahatani padi gogo
sebagian besar masih bersifat subsisten, yang
menyebabkan keengganan produsen atau penangkar
untuk memproduksi benih varietas unggul padi gogo. Oleh
karena itu, petani di lahan kering terus berulang menanam
benih padi lokal yang mereka produksi sendiri atau
membeli benih varietas unggul padi sawah yang tersedia
di pasar. Jalan keluar permasalahan ketersediaan benih
varietas unggul padi gogo di tingkat petani, dapat melalui
sistem perbenihan informal berbasis komunal (Community
Based Seed System) (Cruz et al. 2009, Manzanilla et al.
2013). Melalui sistem tersebut petani atau kelompok tani
dibina untuk mampu menghasilkan benih varietas unggul
padi gogo dari pertanaman mereka sendiri.

Tantangan lain pengembangan padi gogo adalah
ketahanan varietas yang mudah patah terhadap penyakit
blas, hanya dalam beberapa musim tanam (Suwarno et
al. 2009). Hal tersebut disebabkan oleh tingginya
variabilitas patogen blas di lapang dan kemampuan
patogen untuk melakukan rekombinasi membentuk ras
yang baru (Ziegler 1998, Santoso et al. 2007, Sudir et al.
2014). Hal ini diduga menjadi salah satu penyebab
bertahannya populasi padi lokal yang memiliki ketahanan
stabil terhadap blas. Koleksi padi gogo lokal di Lampung
mengindikasikan bahwa dalam satu populasi ditemukan
keragaman yang tinggi (Suwarno et al. 2009).

Untuk meningkatkan stabilitas ketahanan varietas padi
gogo terhadap penyakit blas perlu memanfaatkan
sebanyak mungkin gen ketahanan dalam perbaikan
varietas. Penggabungan beberapa gen ketahanan dalam
satu varietas diharapkan dapat meningkatkan stabilitas
ketahanan terhadap blas. Selain itu distribusi beragam
varietas unggul dengan ketahanan terhadap blas yang
berbeda di satu wilayah dapat menjadi strategi penting
untuk menekan kehilangan hasil akibat penyakit blas,
sekaligus meningkatkan stabilitas ketahanan varietas
unggul (Suwarno et al. 2009). Usaha tersebut dapat
dikomplementasikan dengan sistem perbenihan berbasis
komunal, di mana petani dalam suatu wilayah diarahkan
untuk menanam lebih beragam varietas unggul dan saling
bertukar benih dari varietas yang berbeda di antara mereka.
Untuk mendukung strategi tersebut dibutuhkan
ketersediaan varietas unggul tahan blas yang lebih
beragam.

Pengembangan padi gogo memberikan peluang bagi
upaya peningkatan produksi beras nasional.
Kecenderungan penurunan luas lahan sawah irigasi juga

elevasi yang lebih tinggi (di atas 1.000 m dpl.), penampilan
galur-galur elit pemuliaan masih di bawah varietas lokal
yang adaptif seperti Sigambiri Putih dari Sumatera Utara.
Untuk itu program pemuliaan padi gogo dataran tinggi
saat ini diarahkan untuk mendapatkan galur padi gogo
yang lebih adaptif pada lahan kering dataran tinggi di atas
1.000 m dpl. Hasil persilangan varietas unggul dengan
varietas lokal Sigambiri Putih saat ini dalam proses seleksi
generasi awal sampai menengah dan diharapkan mampu
beradaptasi pada lahan kering dengan elevasi di atas
1.000 m.

Pengembangan padi gogo selain mengarah ke
dataran tinggi juga potensial dibudidayakan sebagai
tanaman sela karena potensi lahannya yang cukup luas.
Oleh karenanya sifat toleran naungan menjadi salah satu
sifat penting yang menjadi sasaran program pemuliaan
padi gogo. Pada tahun 1994 Badan Litbang Pertanian
melepas varietas Jatiluhur yang toleran naungan
(Puslitbangtan 2009). Namun varietas tersebut kurang
berkembang di petani. Hal ini diduga karena mutu nasinya
yang kurang baik dan ketahanannya terhadap penyakit
blas sudah menurun. Pemuliaan padi gogo juga diarahkan
untuk mendapatkan varietas yang toleran naungan, tahan
blas, dan memiliki mutu beras yang baik. Persilangan
dilakukan dengan memanfaatkan donor-donor toleran
naungan untuk digabungkan dengan sifat penting lain
seperti ketahanan terhadap blas, toleransi terhadap
kekeringan, keracunan aluminium, dan mutu beras.
Seleksi dilakukan dengan metode bastar populasi dan
pedigree. Skrining naungan dilakukan secara artificial di
bawah paranet dan secara alami di bawah tegakan pohon
kelapa. Dari program seleksi tersebut telah diperoleh
beberapa galur harapan yang akan diuji di beberapa lokasi
sebagai syarat pelepasan (Tabel 4).

Tabel 4. Galur harapan padi gogo toleran naungan yang akan diuji
multilokasi pada MH 2015-2016.

Tinggi Jumlah Umur
Galur dan varietas tanaman anakan panen
pembanding (cm) (batang) (hari)

B13636G-TB-8-WN-1 118,00 7,67 102
B12168D-MR-38-1-6-TB-1 122,00 10,33 112
B11579E-MR-7-1-1 134,33 6,33 112
B12154D-MR-10 114,00 4,00 103
B12492C-MR-21-2-1 113,67 6,67 102
B12159D-MR-40-1 130,67 5,67 103
B12056F-TB-1-64-6 128,67 8,67 103
B10580E-KN-28-1-1 98,33 7,33 106
B13655E-TB-13 102,33 9,00 102
B11579E-MR-7-1-1-1 (ungu) 100,33 9,67 102
B11930F-TB-2 95,33 5,67 103
B12825E-TB-2-4 88,67 10,00 103

Sumber: BB Padi (2015)
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dapat menjadi faktor pendorong bagi pengembangan lahan
kering sebagai lumbung padi nasional. Dukungan program
pemuliaan padi gogo untuk merakit varietas unggul yang
adaptif terhadap berbagai cekaman lingkungan dan
perbaikan sistem perbenihan dapat menjadi katalis dalam
peningkatkan produksi padi pada lahan kering.

Perbaikan varietas padi gogo melalui program
pemuliaan perlu terus diupayakan agar varietas unggul
yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan pasar dan
memiliki daya adaptasi yang lebih baik pada lahan kering.
Peningkatan kapabilitas program pemuliaan dapat
ditingkatkan dengan memperkuat kerja sama penelitian
antarlembaga penelitian pemuliaan di dalam dan luar
negeri. Selain itu, pemuliaan berbasis molekuler juga perlu
lebih dipertajam untuk meningkatkan efisiensi dan
presisinya.

KESIMPULAN

Lahan kering di Indonesia berpotensi besar mendukung
upaya peningkatan produksi beras nasional, sehingga
perlu didukung oleh tersedianya varietas unggul padi yang
adaptif pada lahan kering. Upaya perbaikan sifat padi gogo
dihadapkan kepada tantangan yang lebih berat karena
adanya keragaman sifat fisik, klimatik dan ekobiologis
lahan kering. Pemuliaan dengan target agroekologi spesifik
lebih berpeluang berhasil mendapatkan varietas unggul
yang adaptif. Teknik pemuliaan shuttle breeding dan
farmers’ participatory breeding dinilai lebih sesuai.

Sifat-sifat yang perlu diprioritaskan dalam pemuliaan
padi gogo antara lain tahan penyakit blas, toleran
kekeringan, toleran keracunan aluminium, dan toleran
naungan. Adopsi varietas unggul padi gogo oleh petani
ditentukan oleh ketersediaan benih bermutu di tingkat
petani. Dalam hal ini diperlukan dukungan sistem
perbenihan yang kuat untuk keberlanjutan produksi padi
pada lahan kering.
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